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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam Skripsi ini berpedoman
kepada buku “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi” yang diterbitkan
oleh Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Jakarta Press, Cetakan kedua, Mei
tahun 2011 :
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3. Kata Sandang

a.

Kata sandang yang diikuti huruf-huruf al-gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 1 (el).

Contoh:
g:);;‘“: al—Baqarah a:é,.iﬁ“ al-Madinah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf asy-syamsiyah,
ditransliterasikann dengan huruf-huruf asy-syamsiyah yang mengikutinya.

Contoh:

U570 Ar-Rajulu 835 As-Sayyidah
(el : Asy-Syamsu =0 : Ad-Darimi



ABSTRAKSI

Menurut Islam orang yang di anggap sudah cakap hukum atau dewasa
adalah orang yang sudah baligh dan tidak dalam pengampuan orang lain, akan
tetapi jika orang itu sudah baligh tapi masih dalam pengampuan orang lain karena
mengalami kepailitan maka statusnya sebagai seorang yang cakap hukum akan
gugur. Dan menurut KUHPer BW seorang di anggap cakap hukum atau dewasa
apabila sudah berumur 21 tahun, apabila sebelum umur 21 tahun seseorang sudah
melaksanakan perkawinan maka ia tetap di anggap cakap hukum karena sudah di
terapkan dalam pasal 7 UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan.

Pada penulisan skirpsi ini: penulis menggunakan metode Library Research
atau Metode Kuantitatif yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan bacaan yang
ada kaitannya dengan masalah yang di bahas.

Dari penulisan skripsi di atas dapat di simpulkan bahwa dalam Islam
seseorang dinyatakan sudah dewasa apabila sudah baligh bagi perempuan dan
mimpi basah bagi laki-laki, sedangkan dalam hukum Positif umur 21 sudah
dianggap dewasa karena sesuai dengan ketentuan KUHPer BW dan dalam hukum
Adat sendiri seseorang dianggap sudah dewasa apabila sudah menikah dan hidup

mandiri dengan keluarganya sendiri.



BAB 1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Hukuin berangkat dari asas bahwa manusia didalam pergaulan hidup bebas
untuk menyelenggarakan atau mengatur kepentingan hidupnya. Karena manusia
mempunyai kewenangan hukum dan dalam batas-batas yang diberikan undang-
undang bebas untuk mengatur sendiri hidupnya maka ia pada asasnya dalam
penyelenggaraan hidupnya bebas menggunakan hak-haknya terutama hak-hak
kekayvaannva sesuai dengan vang dikehendaki olehnya. Untuk itu person dalam
hukum perlu diberikan kewenangan untuk melakukan tindakan hukum pada
umumya, ‘yan‘g disebuf kecakapan bertindak.'

Tindakan hukum adalah tindakai-tindakan yang menimbulkan akibat
hukum dan akibat hukum itu dikehendaki atau dianggap dikehendaki oleh pihak
yang melakukan tindakan hukum yang bersangkutan.’Karena akibat hukum dari
tindakannya dikehendaki (dan akibat hukum sebagaimana diatur dalam ketentuan
hukum yang bersifat menambah ~dianggap™ dikehendaki) maka dapat dikatakan
bahwa tindakan hukum didasarkan atas kehendak si pelaku, dengan konsekuensi
si pelaku harus dapat merumuskan dan menyatakan kehendaknya dengan benar.’

Selanjutnya, karena tindakan hukum bisa dan adakalanya memang
mempunyai akibat hukum yang sangat besar dan luas maka pembuat undang-
undang merasa perlu memberikan perlindunga kepada mereka-mereka yang
belum atau dianggap belum dapat merumuskan kehendaknya dengan benar dan
belum atau dianggap belum dapat menyadari dengan benar atau sepenuhnya

akibat hukum dari perbuatannya.Jadi, sekalipun setiap menusia mempunyai

! Ade Maman Suherman dan J.Satrio, Penjelasan Hukum Tentang Batasan Umur,
(Jakarta: Nasional Legal Reform Program, 2010,) h. 7

ZJ.Satrio, Hukum Pribadi, bagian I, Perseroan Alamiah, Cetakan |, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1999,) h. 57

® Ade Maman Suherman dan J.Satrio, Penjelasan Hukum Tentang Batasan Umur, h. 8



diantara mereka yang oleh undang-undang dianggap belum mampu untuk
melaksanakan sendiri hak-haknya. Jadi, ketentuan mengenai kecakapn bertindak
yang nanti akan dikemukakan, yang dikaitkan dengan usia dewasa, bermaksud
untuk melindungi si tidak cakap bertindak.

Lain lagi dengan masalah kewenangan bertindak.Pembuat undang-undang
perlu mengatur masalah kewenangan bertindak karena hendak melindungi lawan
janji dari pihak yang melakukan tindakan hukum.Karena lawan janji itu bisa siapa
saja maka ketentuan mengenai kewenangan bertindak hendak melindungi anggota
masyarakat pada umumnya, atau dengan perkataan lain, melindungi kepentingan
dan ketertiban umum.

Kita disini melihat bahwa pembatasan kecakapan bertindak yang dikaitkan
dengan usia, bermaksud memberikan perlindungan bagi mereka yang belum
dewasa.

Dalam KUHPer BW “kedewasaan” dikaitkan dengan sejumlah tahun
tertentu. Orang yang telah mencapai umur genap 21 tahun atau telah menikah
sebelum mencapai usia itu (pasal 330 BW) dianggap sudah dewasa. Karena
kedewasaan dikaitkan dengan kecakap melakukan tindakan hukum maka pembuat
undang-undang (BW) berangkat Jari anggapan bahwa mereka yang telah
mencapai usia genap 21 tahun (atau telah menikah) sudah dapat merumuskan
kehendaknya dengan benar dan sudah dapat menyadari akibat hukum dari
perbuatannya, dan karenanya sejak itu mereka cakap untuk bertindak dalam
hukum. Karena aﬁggapa.n tidak selalu sesuai dengan kenyataan maka ketentuan
usia dewasa bisa tidak sesuai dengan realitanya. Bisa saja ada diantara mereka
yang sudah berusia 21 tahun, masih tetap belum dapat merumuskan kehendaknya
dengan benar dan belum dapat secara umum mengukur akibat hukum dari
tindakannya.Namum demikian, demi kepastian hukum agar tidak ada keragu-
raguan mengenai kecakapan bertindak seseorang maka maka ditetapkan saja
ukuran 21 tahun. Patokan 21 tahun untuk mengukur kedewasaan di Indonesia
dimulai sejak tahun 1905, dan dalam tahun 1917 berdasrakan S. 1917: 378

berlaku bagi golongan Tiongho. Sebelumnya,batas usia dewasa lebih tinggi lagi.



Periodeisasi umur dalam kaitannya dengan kecakapan hukum seseorang
membahas seputar kapan seseorang dinyatakan sebagai manusia dewasa.Dalam
Islam sendiri dikenal istilah tamyiz, baligh, dan rusyd yang masing-masing
memiliki kriteria dan akibat hukum sendiri-sendiri.

Berbicara masalah bisnis sering kali sebagai suatu urusan atau kegiatan
dagang. Bisnis berasal dari Business yaitu Busy (Sibuk), Sibuk mengerjakan
aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan” atau “suatu organisasi
yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya”. Bisnis
dalam arti luas adalah istilah umum yang menggambarkan semua aktifitas dan
institusi yang memproduksi barang & jasa dalam kehidupan sehari-hari.Bisnis
sebagai suatu system yang memproduksi barang dan jasa untuk memuaskan
kebutuhan masyarakat (bussinessis then simply a system that produces goods and
service to satisfy the needs of our society).Bisnis merupakan suatu organisasi yang
menyediakan barang atau jasa yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.

Hukum Bisnis adalah Suatu perangkat kaidah hukum yang mengatur
tentang tata cara pelaksanaan urusan atau kegiatan dagang, industri atau keuangan
yang dihubungkan dengan produksi atau pertukaran barang atau jasa dengan
usaha tertentu dan mendapatkan keuntungan tertentu.

Terdapat beberapa istilah di dalam al-Qur’an yang terkait dengan usaha
bisnis.Namun dalam pendekatan figh keuangan, pengertian bisnis secara umum
lazim disebut dengan istilah tijarah, yaitu pengelolaan harta benda untuk mencari
keﬁntungan,Dalam bisnis syariah, pengertian keuntungan tentu bukan hanya
semata-mata berhenti pada tataran materil, melainkan sampai pada usaha
bagaimana mendapatkan keridhaan Allah ketika menjalankan bisnis.Pemikiran ini
mengacu pada makna bisnis dalam Al-Quran yang tidak hanya terkait dengan hal-
hal yang bersifat materil, tetapi justru kebanyakan mengarah pada nilai-nilai yang
bersifat immaterial.

Semakin maju suatu Negara semakin banyak orang yang terdidik dan
banyak pula orang menganggur, maka semakin dirasakan pentingnya dunia
wirausaha. Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan

yang dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangat



terbatas. Pemerintah tidak akan mampu menggarap semua aspek pembangunan
karena sangat banyak membutuhkan anggaran belanja, personalia, dan
pengawasan.

Oleh sebab itu, wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik dalam
jumlah maupun dalam mutu wirausaha it sendiri.Sekarang ini kita menghadapi
kenyataan bahwa jumlah wirausahawan Indonesia masih sedikit dan mutunya
belum bisa dikatakan hebat, sehingga persoalan pembngunan wirausaha Indonesia
merupakan persoalan mendesak bagi suksesnya pembangunan.

Di Amerika ada budaya keinginan seseorang untuk menjadi bos sendiri,
memiliki peluag individual, menjadi sukses dan menghimpun berdirinya kegiatan
kewirausahaan. Di Negara lain mungkin motivasi mendirikan bisnis bukan
mencari uang yang utama akan tetapi ada motif-motif lain dibalik itu. Ada pula
motivasi menjadi wirausaha didorong oleh lingkungan yang banyak dijumpai
berbagai macam perusahaan seperti di daerah Silicon Valley ( California ).

Lingkungan seperti ini sangat mendorong pembentukan kewirausahaan.*

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dengan latar belakang masalah diatas, maka penulis memberi judul skripsi
ini “BATAS USIA CAKAP HUKUM DALAM BISNIS PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF.

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep cakap hukum dalam pandangan hukum Islam?
2. Bagaimana konsep cakap hukum dalam hukum Positif?
3. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum Positif terhadap usia Cakap

Hukum dalam Bisnis?

*. Bukhori Alma, Kewirausahaan,(Bandung: ALFABETA, 2011,) h. 6



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep cakap hukum dalam hukum Islam.

2.  Untuk mngetahui konsep cakap hukum dalam hukum Positif.

3. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukum Positif terhadap usia
Cakap Hukum.

Sejalan dengan tujuan penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi peneliti, civitas akademika, dan masyarakat.

Bagi penulis yang sedang menyalesaikan studi dibidang Muamalah di
program S1 Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta, melalui penelitian ini akan
semakin memperkaya dan memperdalam wawasan penulis tentang batas usia
cakap hukum dalam bisnis antara hukum islam dan hukum positif. Juga sebagai
syarat memperoleh gelar Sarjana Syariah (S.Sy) di Institut llmu Al Qur'an (IIQ)
Jakarta.

Sementara bagi kalangan civitas akademika, penelitian ini diharapkan
dapat menambah informasi dan menumbuhkan minat segenap civitas akademika
untuk mengkaji model-model kasus problem penerapan hukum di - _yarakat
khususnya vang berkaitan dengan problem didunia bisnis.

Sedangkan bagi masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
inspirasi bagi mereka yang ingin masuk ke dunia bisnis, dan dapat menjalankan
bisnis kapan pun tanpa harus memikirkan berapa usia mereka.

D. Kajian Pustaka

Pembahasan mengenai batas usia cakap hukum dalam bisnis menurut
hukum Islam dan hukum Positif adalah suatu pembahasan yang sering kita dengar
bahkan ada juga yang menganggap remeh tentang cakap hukum.

Dalam pembahasan ini penulis menemukan suatu bacaan yang di tulis oleh
Ade Maman Suherman dengan judul buku Penjelasan Hukum Tentang Batasan
Umur beliau melaksanakan penelitian di Pusat Kajian Hukum Universitas Esa
Unggul Jakarta pada tahun 2010.



Zaeni Asyhadi yang berjudul Hukum Bisnis, beliu mengarang buku ini di
Jakarta pada tahun 2011.

Bukhori Alma yang berjudul Kewirausahaan, beliau menyusun buku ini di
Bandung tahun 2011.
E. Kerangka Teori

Dalam KUHPer BW “kedewasaan” dikaitkan dengan sejumlah tahun
tertentu. Orang yang telah mencapai umur genap 21 tahun atau telah menikah
sebelum mencapai usia itu (pasal 330 BW) dianggap sudah dewasa. Karena
kedewasaan dikaitkan dengan kecakap melakukan tindakan hukum maka pembuat
undang-undang (BW) berangkat dari anggapan bahwa mereka yang telah
mencapai usia genap 21 tahun (atau telah menikah) sudah dapat merumuskan
kehendaknya dengan benar dan sudah dapat menyadari akibat hukum dari
perbuatannya, dan karenanya scjak itu mereka cakap untuk bertindak dalam
hukum. Karena anggapan tidak selalu sesuai dengan kenyataan maka ketentuan
usia dewasa bisa tidak sesuai dengan realitanya. Bisa saja ada diantara mereka
yang sudah berusia 21 tahun, masih tetap belum dapat merumuskan kehendaknya
dengan benar dan belum dapat secara umum mengukur akibat hukum dari
tindakannya.Namum ¢ ..aikian, demi kepastian hukum agar tidak ada keragu-
raguan mengenai kecakapan bertindak seseorang maka maka ditetapkan saja
ukuran 21 tahun. Patokan 21 tahun untuk mengukur kedewasaan di Indonesia
dimulai sejak tahun 1905, dan dalam tahun 1917 berdasrakan S. 1917: 378
berlaku bagi golongan Tiongho. Sebelumnya,batas usia dewasa lebih tinggi lagi.

Periodeisasi umur dalam kaitannya dengan kecakapan hukum seseorang
membahas seputar kapan seseorang dinyatakan sebagai manusia dewasa.Dalam
Islam sendiri dikenal istilah tamyiz, baligh, dan rusyd yang masing-masing

memiliki kriteria dan akibat hukum sendiri-sendiri.

F. Metodologi Penelitian
Metode yang akan penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
deskriptif. Pembahasan deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran

mengenai data-data yang diperoleh.



Dalam menulis skripsi ini, penulis menggunakan metode Library
Risearch( Penulisan Kepustakaan) yaitu dengan cara mengumpulkan bahan-bahan
bacaan yangada kaitannya atau relevansinya dengan masalah yang dibahas.

Pendekatan data penelitian ini adalah kualitatif, maka langkah yang
dilakukan dengan cara menganalisis isi kemudian mendiskripsikan melalui study
pustaka. Data yang disusun secara sistematik maka akan diambil kesimpulan
sehingga makna data akan ditemukan.

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada
"Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi” yang diterbitkan oleh Institut

Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta, Penerbit:Jakarta Press, tahun 2011.

G. Sistematika Penulisan

Adapun hasil akhir dari penulisan ini akan dituangkan dalam laporan
tertulis dengan sistematika sebagai berikut :

BAB 1. Pendahuluan: memuat latar belakang masalah, pembahasan dan
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori,
metodologi penelitian, sistematika penulisan.

BAB II. Konsep Batas Usia Cakap Hukum dalam Hukum Isleam : memuat
pengertian hukum islam, cakap hukum dalam hukum positif, pengertian
bisnis menurut hukum positif, batasan cakap hukum menurut hukum
positif. ’ '

BAB III. Konsep Batas Usia Cakap Hukum dalam Hukum Positif : memuat
pengertian hukum positif, cakap hukum dalam hukum islam, pengertian
bisnis menurut hukum islam, batasan cakap hukum menurut hukum
islam.

BAB IV. Penerapan Konsep Cakap Hukum dalam Bisnis Menurut Hukum Islam
dan Hukum Positif : analisis cakap cakap hokum menurut hukum islam
dan hukum positif, analisis cakap hukum dalam bisnis menurut hukum
islam dan hukum positif.

BAB V. Penutup : memuat kesimpulan, dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimipuian

Dari hasil ulasan penulisan yang berjudul batas usia cakap hukum
dalam bisnis menurut hukum islam dan hukum positif di atas, maka
penulis berkesimpulan bahwa perbedaan pendapat tentang seseorang yang
dianggap cakap hukum adalah sama benarnya, sehingga tidak ada salah
satu dari pendapat yang dipersalahkan. Dan menurut pendapat penulis
sendiri adalah seseorang vang dianggap telah cakap hukum dalam hal
bisnis atau perdagangan adalah sesuai dengan Quraiys Syihab yaitéx\ZS
tahun untuk laki-laki dan perempuan.

Penulis sependapat dengan Quraisy Syihab karena menurut penulis
sendirt umur 235 adalah umur yang cukup matang bagi scseorang untuk
melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan dengan hukum.

Tapi bukan berarti pendapat ulama-ulama lain seperti Imam Syafi’l
dan Imam Abu Hanifah dipersalahkan, karena banyak seseorang yang
masih berumur di bawah 25 tahun sudah dewasa atau cakap hukum karenc
orang tersebut sudah melakukan pernikahan dan hidup mandiri dengan
keluarganyva sendiri.

Adapun dalam hukum positif umgr 21) tahun yang sesuai dengan
KUHPer BW bahwa seseorang bisa dianggap dewasa atau cakap hukum
asalkan orang tersebut tidak mengalami pailit dan tidak dalam
pengampuan. Penulis berpendapat bahwa orang yang sudah berumur 21
tahun boleh melaksanakan transaksi bisnis karena dianggap mampu

memelihara dan mengembangkan keuangan.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil

kajian terhadap permasalahan yang ada adalah sebagai berikut:



1.

2.
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Bagi seseorang yang ingin menjalankan bisnis alangkah baiknya jika
konsultasi atau meminta pertimbangan dari teman atau kerabat yang
lebih berpengalaman.

Bagi pelaku bisnis hendaknya lebih memahami tentang usia-usia
seseorang dianggap cakap hukum karena itu akan berpengaruh kepada

karyawan atcu pekerja yang ikut serta dalams menjalankan bisnisnya.

. Untuk penulis, semoga pembahasan tentang cakap hukum ini bisa

dilanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi lagi agar pengertian cakap
hukum lebih dipahami lagi lebih dalam.
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